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'Makalah ini dipersenbabian pada diskusi dan dialog
Pekkan FPerszahabatan Indoneszia Palestins, 13 - 19
Jarmuari 1992 4di Auditorium UIl ‘

reng antar.

Alam (Ke-alamn dan peng-alaman! iiu adalab
suatu sistem celupan {(trandformmsi diri] yang ier-
percava, batu pengasah {penguji) Kebenaran di Ta-
ngan-Hya, vyang berdiri di atas prinsip Keikhlasan
Alam 1ini adalah derivat dari Alif-Lam-Mim yang
tiada mengenal residu, Justru Karena proses daur
ulang 4i dalamnya. Dipergelarkannya alam ini dan
digulungnya "nanti?, DhukKamnmyz tanps makKsud HMaksud-
nya demikKian jelas, vaitu syahadah Dalam ubungan-
nya dengan alam ini, Allah SWT berkenan menyatakan
Diri sebagai Robbul Alamin, {(wencakup Robbul Falag
dan Robbin-Nas),; sedang terhadsp apa-apa didalam-
niya, teroasuk di situ langit dan bwemi, Allah SWT
menyatakan diri sebagai Enalik {(Pencipta;. Berapa-
¥ah wmm/usia pergelaran ciptaan 1itu? SeKejab
"mata®-Allah  Alhamdulilllah, semuanya 1na nEsin
dalam ciptaan-NHya; dalam genggaman "pandangan-HNya'
itulah ikhsan bahwa penggulumgan makye itu  pastiz
terjadi, sebagaimana yang disabdalian-Hye, Juga
terbukti dari terjadinys penggulungan miMro, vaitu
Kematian Berapakah umr Kita 7 Sekejap "mata”
Malaikat. Kita mati bukan untuk mati. Kita omati
uwntuK syahadat: Janganlah Kiranya Kita meti, Kecua-
11 dalam Islam (-syahadat). HMaka KetiKa Kita sampai
Ke saat itu, vyang Kepastiamya dinyatakan-Nya
sebagai sumpah (GS 75; {-2), berikut tentang kuali-
tas BHBafsu law-wameh, memperingatkan Kita atas
Kebenaran proses transformasi dari nafsu Amarah Ke
Hafsu Lawwamsh; hanya saja prosesnya demiKian
lambat. Maka untuK menyiapkan hal itu, yaitu agar
Kita tidak menyesal, Kita diberi Kesempatan untuk
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berlatinh "mati® setiap hari, sepanjang usia hari
ini, yaitu sekejab mata, mata-hari, hari ini.
Sayang hari berganti hari, mamusia justru terlibat
dengan permainan angan-angarmya, salah pernilaian
dengan cucuran Keringatnya, serta salah sistem
pengganti amalamnya demi Kemiadahan-kKemudaharmya.

Kebudayaan adalah celupan buatan, yang bisa
benar/salah, efektif/tidak efektif. Itu sena
berhubungan dengan fakta, faktor fungsi dan peran
Demi peran Ke-Khalifahannya, maka Kepada marmsia
diajarkan-Nya  "nama-nama" segala benda (GS 2:31).
Kebudayaan itu Kita fahami dalam rangkKa peta atau
tabel "nama-nama” itu Dengan demikKian Kita akan
mendapatkan berbagal sistem penamaan Sistem pena-
maan itu sendiri telah membawa daya terang, semisal
minyak zaitun (GS 24:. 3%). Hanya saja buat Kitsg,
Kita kerhenti hanys disitu “"Nama-Rama®" 1tu Kita
tingkal dalam Kerangka Asma-ul-Imisna. Minyak zaitun
1tu Kita nyalakan bkerkat perkenan sentuhan "Api®-
Nya. tiupan  Ruh dari sisai-Bys Itulah 1idec¢log:
Kiia

Budaya dan Ideologi Terbuka (Makna Kemerdekaan)

' Titik berat maknawiah kata 'Ideologi' ada pada
kandungan idealnya, yaitu idea of the idea-in-
itself, sebagai suatu konsep yang mengandung
nrlai-nilai dasar. Konsepsi 1tu sendiri mencakup
csensi dan eksistensi, vang memerlukan seperangkat
‘Organisasi’ sebagal pendukung milai-nilai instru-
mental, dengan struktur dan fungsinya yang Jelas.
Ke jelasan Konsepsiconal dengan idea in -itself- nya,
disertal oleh Kesiapan crganisatoris dengan idea
for-itself-nya; ah yang akan mewujudkan sautu cita-
cita, suatu realisasi yvang mendatangkan berbagail
kemanfaatan menyeluruh dan  terpadu, idea-in-and-
1tself (SahakKian, W. 8. 1968, 193). Di atas telah
diuraikan, bahwa bagi Kita itu berarti Kesinambun-
gan antara ‘nams-nama’ dan ‘asma-ul-lusna’. Betapa
berharganya Keterpaduan seperti itu akan kKita
sadari Kalau Kkita ingat Kembali dialog puncak
antara Albert Einstein dengan Rabindranath Tagore
pada tanggal 14-7-1930, Ketika mereka sama-sams
berkesimpulan, bahwa Realitas ini tak akan dapat
Kita fahami, Kkecualli dalam referensi Ketuhanan
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{Tagore, R 19%3, p-227)

Realitas/Alam semesta ini berdiri di atas
rinsip Keikhilasan Di dalamnmya bahkan residu pun
didmr ulang, =ehingga Kemhali mendatangan Kemsn-
faatan Yang demikian itu menjadi berubah Kketika
marusia menjalarnkan perannya bukan Karena ikhlas.
Eeterpaksaan, Ketidak ikhlasan adalah pokokK Keadaan
vyang Kita Kenal sebagai KetidakmerdeKaan, vang
disertai oleh penderitaan, sebagai akKibat dari
suatu Kesalahan, yaitu salah baca atau salah sikap,
serta salah arah 41 dalam menmperiakukan alam  seba-
gal fakitor dalam wbungan fumgsional dalam rangka
peran marrisia. - _

Kehadiran marmsia di dumia ini  ialabh untuk
memerarnkan peran Ketuvhanan, sebagai Hamba-Tuhan,
Kawula-Gusti, Abdul-Lah, Abdur-Rabhman. Dalam
kKerangKa peran seperti itu semua yvang ada menjadi-
faktor-faktor.

Fromosi Adam a s. sebagail Knalifatul-lah di
bumi Kita ini mpenmeng dikehendaki-Nya, sejalan
dengan iradat-Nya Perintah-Hya agar semuanya sujud
Kepada Adam a s, itu bhukamnnya Adam himself me-
lainkan Adam sebagal Khalifatul-Lah, yang Dismil-
Lah, setelah RKepadanya diajarkan "nama-nams” serta
ditiupkan-Bya Ruhh dari sisi-Nya, demi urusan
dengan-Nya., Babhwa Iblis enggan sujud Kepada Adam
kita Kketahumi bahwa Keengganan itu tertuju Kepada
-Adamm vang terdiri dari atau terbuat dari tanah
Jadi 1Iblis gagal membedakan fakta, faktor, fungsi
dan peran Api yang berdiri sendiri Dberwatak
menbakar segala sesuatu Tetapl tidak demikKian,
Jika}au/ apabila api itu berada dalam Kaitan siste-
matik, vyaitu dalam rangka suatu Kesatuan, yang Kita
Kenal sebagai "lampu”. Di dalamya lampu tadi
mengambil fungsi tertentu, sehingga sifat membaKar-
nya mengalami tranformasi menjadi daya terang yang
bersifat ganda, berkat faktor yang lain, misalnya
Kaca pelindung. Menjadikan api sebagai faktor dari
suatu lampu Dberarti membuat api itu berada pada
‘suatu semesta terbwuka; dengan perkataan lain men-
Jjadikan a3api terbebas dari Keterikatan dirinya
Jtulah makna Kemerdekaan.

Kemerdekaan, termasuk Ke dalam golongan perka-
taan yang demikianbesar pengarulnya di dalam Kehi-
‘dapan Kemarusiaan, baik perorangan ataupim bersama,
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babkan Kenegaraan, sekalipm juga sulit urrtukk
perumisammya secara tepat. Justru Karena 1ia men-
vangkut seluruh aspeKk Kejiwaan mmrmusia (pikiran,

perasaan dan kehendak), dan juga segi Kejasmanian =

marsisia  BentukK luar atau lahiriah mamusia, yang
tegak Derdiri di atas, dua Kaki (dengan sikKap
memandang lurus Kedepan)/ homo erectus, Kem=mnpuan:
jari- jemarinya untukK dengan Ketrampilan yang menga-
gumKan menpergimakan alat-alat (homo faber), Keter-
libatarmya dengan Amia simbol-simbol /animal -

symboliown sebagai pengsxtmsusan dava ras;ana}nya
fandimal  rationale), semmanya itu adalalh el -Tw

yvang  perlu diperhatikan, jusirag Ruarena o [
atasz perlataan "Eemerdekaan® /Eebebasan, vang hagi
marmsia dipandang sebagal nilal vang dijuniung
tinggi, tidak dapat terlepas dari pemshaman atas
nakikat mamisia itu sendiri. Babkan dalam soal
terakhir ini, adakah pamusia sudah benar-benar
memahamt hakikat pribadinya sendiri 7 ApakKah termi-
noleogi tersebut, beserta yvang lainnya lagl (anima]
educandun home-sapiens atau vang lainnya lagi)
sudah Dbenar-benar menyentuh inti hakKikKi  Kemsrwe-
siaan” )

Dimanakah letak permmsalahan KemerdeKaan/
kebebasan itu di antara serba masalah itu 7 Apakah
marmisia benar-benar bebas? Apakah artinya? Semuanya
itu adalah masalah-mesalah besar yang walaupun
sebagaimans masalah-masalah besar lainnya, tetap
akan "tak terselesaikan”, {antara lain, Justru.
Karena jawabamnya dipersilablan juga Kepada Kkita
masing-masing), tetapi tetap penarik wmntuk diper-
bincangkan.

Balwa KemerdeKaan atau Kebebasan itu merupakan
soal vang pokKok, terbukii InKan saja ia diperuasa-
lalkan oleh filsafat, aKan tetapl juga Agams dan
HMistikX Di dalam filsafat iz merupskan masalah
metafisika, moral, {filsafat antropoiogi dan {filsa-
fat sosial dan/ politik

'Di dalam agama, persocalan Kebebasan/ Kemerde-
kaan diperhubungkan dengan masalah pertanggung-
Jawaban; hanya Kepada pribadi-pribadi yang “mer-
deka® lab terletak Kewajiban pertanggungan- jawab
moral atas perbuatamnya. Tidak dapat diragukan
lagi, babwa para Rasul-rasul Allah adalah proklama-
tor Kemerdekaan yang sejati. Demikian pula yang
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terjadi d4i lapangan mistik Segala macam cara dan
jalan ditempuh oleh para mistici untuk dapat menca-
pai Kebebasan yang sejati, sebagaimana yang dikata-
Kan oleh tokoh mistik Jerman, Ketika membicarakan
*rencana®” Tuhan:

Vhen God made man
the imnermost heart of Godnead was put
into man
{Reiser, Q. L., 1966, p-5i4)

Bagaimanakah pendeKatan Filsafat Sosial KkKebu-
dayaan atas masalah KemerdakKaan itu? Bersama-sama
dengan masalah-masalah besar laimnya, (yakni
masalah Kesamaan dan Keadilan] masalah Kemerdekaan
ini Dbenar-benar menarik perhatian filsuf-filsuf
sosial (inKlusif . filsuf-filsuf politik}

Yule Fineberg, di dalam bulkunya : Sosial
Philosophy, mengemiKakan bahwa masalah “"Freedom”

itu adalah suatu hal majemikK; setidak-tidaknya
dapat disebutkKan beberapa faktor utama
Tiadanya faktor-faktor penghaambat {unsur
negatif : Hisalnyaa: paksaan, tekanan, penja-
Jjahan, iKatan, Dbelenggu, Imtang-piutang).
Terdapatnya faktor-{faktor posxtlf {misalnya:
Kemampuan potensial).
Faktor subyektif, sebagai pelaku
Sifat ctonomis
Faktor Keseimbangan

ilustrasi yang sangat jelas, ialah perjocangan
KegerdekKaan,/ perjoangan nasional Kita sendiri.
Tercapalinya KemerdekKaan, bukan semmia-mata pembeba-
san diri dari cengieraman atu Kungkungan penjajah
{sebagai faktor negatif), tetapi Jjuga terbukanya
Kesempatan realisasi potensi nasional Kita {sebagai
faktor positif] oleh kKemandirian Kita sebagai
cbyek/pelaku, pengaturan diri sendiri {sebagai
suatu unsur psikologis daripada pertanda Kedewasaan
mental  spiritual}l dan juga {faktor Keseimbangan,
baik di antaraberbagal alternatif (ambeg parama-
arta} ataupun antar subyek (KemerdeKaan seorang
atau sesuatu bangsa tidk boleh melanggar Kemerde-

Kaan orang atau bangsa lainnya).
: Denikiarr itulah misalnya analisa memorut
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pendekatan ilmiah/Kefilsafatan Barat. Bagaimanakah
uraian mermrut alam Ketimmran umamya, Keiawen
Khususnya ?

i Khasanah Kebudayaan Jawa menerangkan hakikat
kemerdekaan itu melalui forum dialog antara Bima-
Dewa Ruci, Wisanggeni dengan S.H. Wenang, serta
Ontoseno dengan Dewanya Bima, Wisanggeni dan
Ontosenc adalah tiga sosok lambang Kemerdekaan,
sebagaimana yang diperlihatkamnnya melalui  siKap
selalu Dberdiri tegak dan berbahasa apa adanya,
yaitu "ngokKo" Kepada siapaun dan dimana mm. Yang
Jjuga tidak kalah menariknya ialah balwa Ketiga
tokah ini juga melambangKan wmsur-umsur Kosmologis,
vaitu AUM (A-Agni, api: Wisanggeni: U:=Udaka, air
Ontoseno; M-Maruta, angin :Bima)}. :

Kebebhasan Wisanggeni untukK memilih salah satu
dari 2 alternatif, menyaksikan perang Bratayudna
{tetapi Pandawa aKan Kalah), atau “"kukud” lebih
dulu (dan Pandawa akan menang) mengesankan suatu
amnat "pengorbanan® @ sejati. Demikian pula yang
terjadi dengan Ontoseno.

Memperhatikan Kemerdekaan Kita sebagali suatu
hasil perjcangan dan menyadarinya sebagal suatu
rakihmat dan berkat Allah, mendorong Kita untuk
memi1iKi KemerdekKaan 1itu dengan peruh tanggung-
jawab. Pertanggungjawaban tersebut antara 1ain
terutama teruvjud dalam; Pembangunan Nasional.

BenglubungKan per joangan KemerdekKaan nasional
Kita dengan Geistlichen Hintergrund-nya, 1 satu
pihak dan dengan Pembangunan HNasional di fihak
laimnya, merupakan suatu Kebharusan yang mempunyai
relevansi timbal balik Di dalam scal pembangunan
Hasional inipun Kita dituntut wntuk ber juang,
terutama dalam mengejar KeterbelakKangan di segala
bidang. Sebagaimana telah diKetimii wmm - balwa
negara yng barusaja merdekKa digolongKan Ke dalam
KelompcK negara-negara yang sedans berKembang.
Persoalammya ialah: Atas dasar Kkrjteria apakah
suatu negara disebut maju, sedang berkKenmbang,
benarkah apa bila ia menjadi obyekK negara-negara
maju? bagaimanakah pelaksanaan Pembangunan itu?
Tangan-tangan siapakah yang menentukan?

Salah satu thema pembanguman ialah "modernisa-
si", dengan "Westernisasi" sebgal salah satu con-
tohnya. Suatu hal yang penting untuk diteliti ialah
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pola uinmgan mamisia modern dengan benda-benda
materiil. _ ‘

Di situlah letak perlunya penclitian Kembali
ajaran Kebi jaksanaan hidup peninggalan neneK/Kakek
moyang. Apakah Kita sudah mempunyal wawasan yang
tetap terbadap hakikat benda-benda mmteriil dan
" bagaimana letak uibungannya dengan ubungan univer-
s117?

Agar hal itu menjadi jelas, meka Kita memeriu-
Kan suvatu cognitive-man vang selengkKap-lengkapnya.
Salah satu peta pemshaman yvang berkadar Kualitas
~mondial ialah ungkapan: 1lya Trigogine, salah
Secrang pemenang hadiah Boble, " 1lya Dberpendapat
batma dunia Kini baru berada pada tingkKat pemabaman
Musa, a s, - yaitu dengan bahasa "tongkat®-nyva
sebagal lambang obyeKtivitas, Dumia belum pemabhami
"bahasa”™ Isa, a s., yaitu bahasa rukh, babasa Kasib
sayang. Dunia Kini men_adi ajang pertandingan
antara tongKat "tauhid” dan lilitan tali “"sihiran”
ahli-ahli sihir, vyang pada masa Kini menggejala
sebagal gaya hidup Konsumperisme. ToKoh Musa baru
itu iaiah Newton ¢

In the eyes of 18th century England
Newton was the "new Moses" who had
shown the "tables of the law"
(Prigogine, 1984, p-27)

Fembebasan Masjidil Agsa

Dr. Kuntowl joyo, di dalam bukunya yang berju-
dul Paradigma Islam Interpretasi uwntuk  AKsi,
menyamakKan Ideoclogi itu dengan Xerangka Berfikir,
Paradigns, atau Cagar Bahasa Maka jelaslab Kiranya
babwa Paradigme Islam itu dipersoncfikasikan oleh
Para Nabi/rasul sepanjang masa, yang Kesemuuanya itu
direkapitulasikan Muhammad | s. a w

Ketika Habi terdesak, beliau Dherlindung Ke
dalam tangan Tuhan, yang secara lahiriah berwujud
gua Ketika itu pertolongan-Bya berupas anyanen
sSarang laba-laba Xini Kita wmt Islam se
terdesak, menjadi obyek penderita (baik Xesusahan
atau kemadahan). Dalam Keadaan seperti itu, sudsh
semestinya apabila Kita menganyam anyaman amal yang
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selemah- 1l emahmya, vaitu organisasi Keduniawian
ummmnya, Keuangan Khususnya, yang berupa Baitul-
Mal. ' Hal yang seperti itu sudah sangat terlambat.
Eecherhazilan Iran di dalam mengelola ziztem penda-
naan vang islami pantaz 4ikail.

Penderitaan Kita yang sejati ditunjukkan oleb
dikuasainya Masjidil Agsa oleh bayang-bayang Yalwm-
di, Penderitaan Kita yang sejati dialami oleh Kkaum
yang lemah, perempuan dan anak-anak Perenpuan,
menderita Karena lupa Jjati diri Ke-empu-amya,
anak-anak menderita karena tidak bebas bermain.

Pembebasan Masjidil Agsa, tidak cukup dengan
diplomasi dan/ perang, Karena tata-cara dan medan-
nya sudah dikuasai oleh lawan; yang Kita perlukan
ialah KkorekKsi total Kebudayaan, sesuail dengan
JangKa-Nya EKebudayaan dan Ideologi Islam berisikan
Z hal, yaitu Bait-al Muharram Bait-al MaKkdis dan
Bait-al Makmur. »

Di dalam gua, Ketika Nabi terdesak, apakah
yang Habi l1akukan? MengajarkKan Asma-ul Imusna Kepada
para sahabat. Ujud gua itu bagi Kita ialah Kamypus,
majlis taklim Dberbagai fora pengajian.

Demi waKtu, Kita merugi, Kecuali apabila
sekuen saat demi saat Kita bingKai dalam referensi
Jaumid-dien, Ketika Allah menjadi Inspektur tung-
gal. Semoga Kita tidak termasuk yang Kesulitan
Karena harus berenang di dalam genangan Keringat
Kita sendiri, akKibat Kebanggaan yang salah atas
sistem penilaian jasa (ekonomis), atau dalam Keri-
ngat orang lain, Karena salah tatsir atas Kemudahan
yvyang Kita "derita®" di atas penderitaan fihak lain
{teknologis).
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SEPUTAR FILSAFAT

Kamis, 13 Februari 19962

Ceramah l1lmiah oleh Prof. Kenji Tsuchiya dari Kyoto
University, dengan judul : Etos Kerja Dalam Moder-
nisasi @i Jepang dan di Indonesia.

‘Modernisasi di Jepang sangat erat Kaitamnya dengan

i. Etika yang hidup di masyarakKat (rajip, Jujur,
bersih, hormat dan rendah hati,

2. Pengembangan sumber daya marmisia

3. Kompetisi .

4, Kompensasli sebagal bentuk refresing

Sedangkan modermnisasi di Indonesia yaitu Dbercirikan
ajaran Taman Siswa yakni

AsKetisme (panggilan }iwa]
Demokrasi dan Kepemimpinan
Menghidurkan Kembali Kebudayaan yang dimiliki.
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